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Pelatihan "Melatih Kreativitas Seni Membatik Anak Kelas B1 RA Ar-

Ruhama Pandeglang Menggunakan Teknik Colek" bertujuan untuk 

memperkenalkan seni batik kepada siswa usia dini melalui teknik 

membatik yang sederhana dan praktis. Teknik colek, yang menggunakan 

kapas dan lidi sebagai pengganti canting tradisional, dipilih karena lebih 

mudah dioperasikan oleh anak-anak. Pelatihan ini diikuti oleh 10 siswa 

kelas B1, terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan, dan didampingi oleh 

guru kelas. Hasil pelatihan menunjukkan antusiasme dan rasa 

keingintahuan yang tinggi dari siswa. Mereka mampu mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan dengan baik, mulai dari pembuatan sketsa hingga 

pewarnaan kain. Sebagian besar siswa berhasil menyelesaikan karya 

batik mereka dengan baik, meskipun ada beberapa yang masih 

membutuhkan bimbingan. Penggunaan teknik colek memberikan 

kebebasan bagi siswa untuk berkreasi dengan warna dan motif, sehingga 

mendorong pengembangan imajinasi dan kreativitas mereka. Pelatihan 

ini memberikan pengalaman baru bagi siswa dalam bidang seni batik dan 

menjadi sarana untuk mengenalkan mereka pada warisan budaya 

Indonesia. Dukungan dari guru dan sekolah diharapkan dapat 

memastikan kegiatan ini berkelanjutan, sehingga siswa dapat terus 

mengembangkan keterampilan kreatif mereka sejak dini. Pelatihan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas dan kepercayaan diri 

anak-anak dalam berkarya. 
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PENDAHULUAN 

Anak-anak pada usia 0-6 tahun, yang dikenal sebagai masa "Golden Age", berada dalam fase 

perkembangan optimal di mana mereka dapat dengan cepat menyerap pengetahuan dan keterampilan 

baru. Pendidikan yang diberikan selama masa ini sangat mempengaruhi perkembangan kognitif, 

emosional, dan sosial anak(Arifudin et al., 2021). Seni batik merupakan bagian penting dari warisan 

budaya Indonesia dan menawarkan peluang bagi anak-anak untuk mengeksplorasi kreativitas mereka. 

Namun, metode tradisional batik sering kali terlalu kompleks untuk anak-anak usia dini (Maarif, 2020). 

Oleh karena itu, perlu adanya metode yang lebih sederhana dan dapat diakses oleh anak-anak, seperti 

teknik colek. Teknik ini memungkinkan anak-anak untuk berkreasi dengan cara yang mudah dan 

menyenangkan tanpa memerlukan peralatan yang rumit. 

RA Ar-Ruhama Pandeglang merupakan lembaga pendidikan yang baru memperkenalkan seni 

batik kepada siswa-siswinya. Sebelumnya, kegiatan seni yang dilakukan lebih terfokus pada kegiatan 

menggambar dan mewarnai di atas kertas, serta kegiatan seni sederhana lainnya seperti menempel kapas 

pada gambar. Pengenalan teknik batik colek bertujuan untuk memberikan pengalaman baru yang lebih 
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mendalam dalam dunia seni, serta untuk memperkenalkan anak-anak pada teknik batik yang merupakan 

bagian dari budaya lokal.  

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam seni 

batik, serta untuk mendorong mereka mengeksplorasi dan mengekspresikan kreativitas mereka. Dengan 

menggunakan teknik colek, diharapkan anak-anak dapat lebih mudah beradaptasi dengan proses 

membatik dan lebih antusias dalam mengikuti kegiatan seni (Ma’arif et al., 2023). Selain itu, pelatihan ini 

juga diharapkan dapat memperkenalkan budaya batik kepada anak-anak sejak dini, sehingga mereka lebih 

mengenal dan menghargai warisan budaya Indonesia. 

Dengan latar belakang ini, pelatihan seni batik diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam 

pengembangan kreativitas dan pengetahuan budaya anak-anak di RA Ar-Ruhama, serta mendukung 

keberlanjutan program-program seni di masa depan. Tabel berikut menggambarkan pencapaian indikator 

perkembangan kreativitas mereka: 

No Nama Indikator Pencapaian 

1. Kamil  BSB 

2.  Tama BSB 

3. Azam BSH 

4. Zaki BSH 

5. Elinda BB 

6. Galuh BSH 

7. Maulida BSB 

8. Kia BSH 

9. Kinan BSH 

10. Seli BSH 

 

Dari data di atas, terlihat bahwa sebagian besar anak berada pada kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), sementara satu anak berada pada kategori Belum Berkembang (BB), dan beberapa anak 

berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Persentase anak yang berada pada kategori BSH 

lebih tinggi dibandingkan dengan kategori lainnya. Meskipun banyak anak sudah berkembang sesuai 

harapan, pelatihan tambahan diperlukan, terutama bagi anak-anak yang belum berkembang dan yang 

berada pada kategori BSH, agar dapat meningkatkan kreativitas mereka hingga mencapai tingkat 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Oleh karena itu, pelatihan kreativitas seni membatik dengan 

menggunakan teknik colek sangat relevan. Pelatihan ini bertujuan untuk merangsang imajinasi, 

kreativitas, serta kemampuan berpikir inovatif pada anak-anak. Dengan demikian, kegiatan pengabdian 

masyarakat ini akan berfokus pada “Melatih Kreativitas Seni Membatik Anak Kelas B1 RA Ar-

Ruhama Pandeglang Menggunakan Teknik Colek.” 

 METODE PELAKSANAAN  

Pelatihan "Melatih Kreativitas Seni Membatik Anak Kelas B1 RA Ar-Ruhama Pandeglang 

Menggunakan Teknik Colek" dilakukan dengan menggunakan pendekatan Experiential Learning, yaitu 

pembelajaran berbasis pengalaman. Pendekatan ini dirancang agar anak-anak dapat belajar melalui 

pengalaman langsung dengan mengembangkan kreativitas mereka melalui aktivitas membatik (Morris, 
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2019). Teknik colek dipilih karena cocok untuk usia anak-anak dan memungkinkan mereka 

mengeksplorasi warna dan pola dengan cara yang lebih sederhana dan menyenangkan.  

Pelatihan dimulai dengan tahap persiapan, di mana anak-anak diperkenalkan pada konsep 

membatik dan teknik colek. Melalui penjelasan yang sederhana, anak-anak diajak untuk memahami 

proses dasar membatik. Mereka juga dikenalkan dengan alat dan bahan yang akan digunakan, seperti 

kain, canting colek, kuas, dan pewarna. Anak-anak diberi kebebasan untuk memilih warna yang mereka 

sukai sebagai awal proses kreatif. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi oleh instruktur yang menunjukkan 

cara mencolekkan pewarna pada kain. Pada tahap ini, anak-anak mengamati bagaimana canting 

digunakan dan bagaimana warna-warna berinteraksi untuk membentuk pola-pola sederhana. Dengan 

melihat langsung contoh dari instruktur, anak-anak diharapkan lebih memahami teknik dasar sebelum 

memulai praktik mandiri.  

Setelah tahap demonstrasi, anak-anak diberikan kesempatan untuk berkreasi secara mandiri. 

Mereka bebas memilih pola dan warna yang ingin mereka gunakan dalam membatik. Selama proses ini, 

instruktur dan pendamping memberikan arahan dan motivasi, namun tetap memberi ruang kepada anak-

anak untuk mengekspresikan ide dan imajinasi mereka. Aktivitas ini menekankan pentingnya kreativitas 

dan kebebasan berekspresi tanpa takut melakukan kesalahan, sehingga anak-anak dapat dengan leluasa 

mengeksplorasi potensi mereka. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelatihan seni batik dilaksanakan pada Senin 02 Februari 2024 di RA Ar-Ruhama Pandeglang, 

yang diikuti oleh siswa kelas B1 terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan serta didampingi oleh guru kelas 

B1. Pada kegiatan membatik siswa kelas B1 sangat antusias dan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi 

dilihat dari pertanyaan-pertanyaan yang mereka lontarkan karena kegiatan membatik merupakan hal yang 

baru bagi mereka. Pada kegitan pelatihan, membatik dilakukan menggunakan teknik colet. 

 Batik colek adalah teknik membatik dengan cara mencoletkan cairan pewarna langsung pada 

kain. Teknik ini biasanya menggunakan alat bantu berupa canting colet yang terbuat dari bambu atau 

rotan yang dibelah ujungnya (Wijayanti, 2017). Tetapi pada kegiatn ini yang dilakukan di RA Ar-Ruhama 

membatik dengan teknik colet ini menggunakan kapas yang diikat pada lidi sebagai pengganti dari 

canting. Kain yang dibatik dengan teknik colek biasanya memiliki motif yang lebih bebas dan tidak 

terikat oleh pola batik tulis.  

Membatik dengan teknik colet merupakan teknik membatik yang mudah, praktis, dan cepat. 

Teknik ini cocok untuk memperkenalkan seni batik pertama kali kepada anak. Sebelum memulai 

pembuatan karya batik teknik colek ini, terlebih dahulu disiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan yaitu 

kain putih seukuran sapu tangan, gelas plastik (untuk tempat cat warna yang telah diberi air), air (sebagai 

campuran cat warna), cat warna, lidi dan kuas yang terbuat dari kapas (untuk mengaplikasikan cat ke 

kain). Berikut langkah-langkahnya : 

Langkah pertama adalah membuat sketsa pada kain yang telah seukuran sapu tangan menggunakan 

pensil, setelah itu sketsa di tebalkan menggunakan pensil.  
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Gambar 1. Contoh sketsa 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Penebalan Sketsa 

Setelah sketsa pada kain di tebalkan, mulailah mewarnai menggunakan kuas yang terbuat dari 

kapas dan cat yang telah di campurkan dengan air di dalam gelas plastik. 

 

 

Gambar 3. Kegiatan Mewarnai 

Setelah selesai memberikan warna pada kain, jamurlah kain di bawah sinar matahari agar warna meresap 

pada kain. 

 

Gambar 4. Kegiatan Penjemuran 
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Secara umum, pelaksanaan pelatihan ini telah mengikuti langkah-langkah yang sistematis, 

dimulai dari pembuatan sketsa, pewarnaan, hingga proses penjemuran. Penggunaan sketsa sebagai 

panduan awal membantu anak-anak dalam mengekspresikan ide-ide mereka, sementara pewarnaan 

dengan kapas dan cat memberikan ruang bagi mereka untuk bereksperimen dengan warna dan motif. 

Kegiatan ini tidak hanya melibatkan keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan imajinasi dan 

kreativitas anak-anak (Permatasari & L, 2021). Proses pewarnaan menggunakan teknik colek 

memungkinkan anak-anak untuk menciptakan motif yang bebas tanpa batasan pola yang terlalu kaku 

(Kupers et al., 2018), sehingga mendorong mereka untuk lebih berani dalam berekspresi. 

Dari hasil observasi selama pelatihan, sebagian besar siswa mampu mengikuti dan menghasilkan 

karya batik dengan baik. Mereka dapat merespon dengan baik tahap-tahap pembelajaran mulai dari 

pembuatan sketsa hingga proses pewarnaan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kreativitas anak-anak, meskipun masih ada beberapa siswa yang belum 

sepenuhnya mampu menyelesaikan karya batik secara mandiri. Namun, hal ini wajar mengingat bahwa 

kegiatan membatik merupakan pengalaman baru bagi mereka. 

Dari wawancara dengan kepala sekolah RA Ar-Ruhama, terungkap bahwa kegiatan seni batik 

belum pernah diperkenalkan sebelumnya dalam pembelajaran di sekolah tersebut. Selama ini, kegiatan 

seni yang diajarkan lebih berfokus pada menggambar dan mewarnai di atas kertas atau kegiatan 

sederhana lainnya, seperti menempel kapas pada gambar. Dengan demikian, pelatihan batik ini 

memberikan warna baru dalam pembelajaran seni di RA Ar-Ruhama, yang sekaligus memperkaya 

pengalaman seni anak-anak dan memperluas wawasan mereka tentang warisan budaya Indonesia.  

Pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan teknik membatik kepada siswa, tetapi juga 

berkontribusi pada pengembangan motorik halus, konsentrasi, dan ketekunan mereka (Ma’arif et al., 

2023). Selain itu, anak-anak belajar untuk bekerja secara mandiri dan bereksplorasi dengan pola serta 

warna, yang pada akhirnya membantu mereka mengembangkan rasa percaya diri dalam berkarya (Ma’arif 

et al., 2020). Dukungan dari guru dan kepala sekolah sangat penting untuk keberlanjutan program 

semacam ini, agar kegiatan kreatif yang mendukung pengembangan seni dan budaya lokal bisa terus 

diperkenalkan sejak usia dini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari pelatihan "Melatih Kreativitas Seni Membatik Anak Kelas B1 RA Ar-Ruhama 

Pandeglang Menggunakan Teknik Colek" yaity bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan kreativitas dan 

antusiasme siswa dalam mempelajari seni batik. Teknik colek terbukti menjadi metode yang efektif dan 

sederhana untuk memperkenalkan seni batik kepada anak usia dini, karena mudah diterapkan dan tidak 

memerlukan alat yang kompleks. Dengan menggunakan kapas yang diikat pada lidi sebagai pengganti 

canting, anak-anak dapat bebas mengekspresikan imajinasi mereka melalui warna dan pola batik. 

Sebagian besar siswa mampu mengikuti tahap-tahap pelatihan dengan baik, mulai dari membuat 

sketsa, mewarnai kain, hingga menyelesaikan karya mereka. Meskipun kegiatan ini baru pertama kali 

diperkenalkan, hasilnya menunjukkan perkembangan yang positif dalam keterampilan dan kreativitas 

anak. Selain itu, pelatihan ini juga berperan dalam memperkaya pengalaman seni anak-anak dan 

mengenalkan mereka pada warisan budaya Indonesia, yaitu seni batik. 

Dukungan dari guru dan sekolah sangat penting dalam melanjutkan kegiatan semacam ini untuk 

terus mengembangkan kemampuan kreatif siswa. Dengan demikian, pelatihan ini memberikan dampak 

positif dalam memotivasi anak-anak untuk lebih berani bereksperimen dan berkarya di bidang seni, 

sekaligus memperluas wawasan mereka terhadap kebudayaan lokal. 
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